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"PENGANTAR MANAJEMEN: Konsep dan Aplikasi® adalah sebuah panduan komprehensif
yang membawa pembaca melalul inti dasar manajemen dalam dunia bisnis dan organisasi. Buku ini
dirancang untuk memberikan pemahaman mendalam tentang berbagai aspek manajemen, termasuk
perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, komunikasi, inovasl, dan pengambilan keputusan.

Dalam buku ini, pembaca akan diperkenalkan pada teori dan konsep dasar manajemen, serta
diberikan wawasan tentang bagaimana menerapkan prinsip-prinsip tersebut dalam berbagai konteks
organisasi. Dengan pendekatan yang sistematis dan mudah dipahami, buku ini menggabungkan teori
dengan studi kasus nyata, menjembatani kesenjangan antara pengetahuan akademis dan aplikasi
praktis.

Buku ini tidak hanya memberikan gambaran luas tentang bidang manajemen, tetapi juga
membahas perkembangan terbaru dalam transformasi digital, inovasi, dan dinamika bisnis global.
Pembaca akan diajak untuk memahami peran kunci yang dimainkan oleh manajemen dalam
menghadapi tantangan dan peluang yang muncul dalam lingkungan bisnis yang cepat berubah.

Ditulis dengan bahasa yang jelas dan ringkas, buku ini cocok sebagai bahan bacaan bagi
mahasiswa, praklisi bisnis, serta siapa pun yang tertarik memahami dasar-dasar manajemen dan
bagaimana konsep-konsep tersebut dapat diterapkan dalam konteks nyata. Dari perencanaan
strategis hingga pengembangan tim, dari inovasi hingga manajemen risiko, buku ini merupakan
panduan lengkap yang akan mammnm'pambaca memahami dan menguasai esensi manajemen
dalam dunia bisnis yang dinamis.
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Puji syukur kehadirat Allah SWT., kerena izin-Nyalah
Alhamdulillah buku ini bisa hadir di hadapan pembaca. Shalawat
serta salam juga tak lupa kita hadiahkan kepada Nabi Muhammad
SAW., Rasul pembawa perubahan yang melahirkan peradaban
manusia dengan mengedepankan ilmu pengetahuan.

Buku dengan Judul PENGANTAR MANAJEMEN “Konsep
dan Aplikasi” merupakan karya kolaboratif dosen yang Tergabung
dalam “Dosen Wilayah Utara”. Hadirnya buku ini merupakan
bentuk perhatian kami mengenai pendidikan di Indonesia yang
ditinjau dari sudut pandang Ilmu Manajemen. Diharapkan dengan
adanya buku ini, bisa berkontribusi dalam memajukan pendidikan
di negeri tercinta ini melalui pandangan-pandangan kritis dan
solutif.

Buku ini terdiri dari empat belas BAB. Bab 1 tentang
Pengenalan Manajemen, Bab 2 tentang Lingkungan Organisasi, Bab
3 tentang Etika dan Tanggung Jawab Sosial, Bab 4 tentang
Perencanaan, Bab 5 tentang Pengorganisasian, Bab 6 Tentang
Pengarahan dan Motivasi, Bab 7 tentang Komunikasi dalam
Organisasi, Bab 8 tentang Tim dan Kerjasama, Bab 9 tentang
Pengambilan Keputusan, Bab 10 tentang Manajemen Operasional,
Bab 11 tentang Manajemen Sumber daya Manusia, Bab 12 tentang
Pengendalian dan Pengukuran Kinerja, Bab 13 tentang Manajemen
Perubahan, Bab 14 tentang Inovasi dan Kewirausahaan.

Semoga buku ini bermanfaat bagi penulis, pembaca,
akademisi dan pemerhati [lmu Manajemen di Indonesia.

Parepare, Oktober 2023

TIM Wilayah Utara
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BAB
PENGENALAN

MANAJEMEN

A. Pengertian Manajemen dan Peranannya dalam Organisasi

Manajemen adalah seni dan ilmu dalam mengarahkan
dan mengkoordinasikan sumber daya manusia, materi, dan
finansial guna mencapai tujuan organisasi dengan efektif dan
efisien (Riniawati, 2016). Dalam era yang penuh dinamika
seperti sekarang, manajemen memiliki peran yang sangat
penting dalam mengatasi kompleksitas dalam berbagai
organisasi

Manajemen adalah proses yang melibatkan perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sumber daya
organisasi, baik manusia, materi, maupun finansial, guna
mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Dalam
konteks ini, "efektif" merujuk pada kemampuan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan, sementara "efisien" mengacu pada
pencapaian tujuan tersebut dengan menggunakan sumber daya
seminimal mungkin.

Peran Manajemen dalam Organisasi menurut (Abdullah

H. 2017) antara lain:

1. Perencanaan: Manajemen memulai dengan perencanaan
yang teliti. Ini melibatkan merumuskan tujuan jangka pendek
dan panjang, serta strategi untuk mencapainya. Tanpa
perencanaan yang baik, organisasi akan kesulitan
mengarahkan upayanya dengan benar.

2. Pengorganisasian: Setelah tujuan ditetapkan, manajemen
harus mengatur struktur organisasi. Ini melibatkan
pembagian tugas, pembentukan tim, dan mendefinisikan
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LINGKUNGAN
ORGANISASI

Pengertian Lingkungan Organisasi

Lingkungan organisasi merujuk pada segala faktor dan
unsur di luar organisasi yang memiliki dampak dan
memengaruhi operasi, keputusan, dan kinerja organisasi.
Lingkungan ini bersifat dinamis dan terus berubah, sehingga
mempengaruhi cara organisasi berinteraksi dengan dunia luar
dan merumuskan strategi serta taktik untuk mencapai tujuan.
Menurut Yulianti, D. (2014) Lingkungan organisasi dapat dibagi
menjadi dua kategori utama: lingkungan eksternal dan
lingkungan internal.
1. Lingkungan Eksternal:

Lingkungan eksternal terdiri dari faktor-faktor di luar
organisasi yang tidak dapat langsung dikendalikan oleh
organisasi, namun memiliki dampak yang signifikan pada
kinerja dan operasinya. Lingkungan eksternal mencakup
beberapa komponen berikut:

a. Lingkungan Tugas: Ini terdiri dari elemen-elemen yang
langsung berinteraksi dengan organisasi dan memiliki
dampak langsung pada pencapaian tujuan. Contohnya
adalah pelanggan, pemasok, pesaing, dan lembaga
pemerintahan yang mengatur industri.

b. Lingkungan Umum: Merupakan lingkungan yang lebih
luas dan mencakup faktor-faktor yang memengaruhi
semua organisasi, seperti tren sosial, politik, ekonomi,
teknologi, dan lingkungan. Perubahan dalam lingkungan
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ETIKA DAN TANGGUNG
JAWAB SOSIAL

Pengertian Etika Bisnis

Etika bisnis merujuk pada seperangkat prinsip, norma,
nilai, dan standar moral yang mengatur perilaku dan tindakan
dalam lingkungan bisnis. Etika bisnis membahas pertanyaan
moral tentang bagaimana organisasi dan individu dalam
konteks bisnis harus berperilaku, membuat keputusan, dan
berinteraksi dengan pelanggan, mitra bisnis, karyawan,
masyarakat, dan lingkungan.

Tujuan utama dari etika bisnis adalah memastikan bahwa
tindakan dan keputusan yang diambil dalam konteks bisnis
mematuhi standar moral yang diakui secara luas, menciptakan
lingkungan yang adil, jujur, dan bertanggung jawab. Menurut
Kusmiarti, P. (2020), Etika bisnis mencakup berbagai aspek,
termasuk tanggung jawab sosial, integritas, perlakuan adil,
transparansi, dan kepatuhan terhadap hukum dan regulasi.

Beberapa prinsip dan konsep utama dalam etika bisnis
meliputi:

1. Integritas: Menjalankan bisnis dengan kejujuran dan
konsistensi, menghindari tindakan yang tidak jujur atau
manipulatif.

2. Tanggung Jawab Sosial: Kesadaran dan tanggung jawab
terhadap dampak sosial dan lingkungan dari keputusan
bisnis. Organisasi diharapkan berkontribusi positif pada
masyarakat.



BAB
PERENCANAAN

A. Pengertian Perencanaan

Perencanaan manajemen adalah proses merinci tujuan,
sasaran, strategi, dan tindakan yang akan diambil oleh sebuah
organisasi atau tim dalam rangka mencapai hasil yang
diinginkan (Arifuddin, 2022).. Ini melibatkan identifikasi
langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai tujuan dan
mengatur sumber daya yang diperlukan untuk melaksanakan
tindakan-tindakan tersebut.

Perencanaan manajemen juga mencakup analisis
mendalam terhadap lingkungan eksternal dan internal
organisasi. Dalam analisis ini, organisasi mengidentifikasi
peluang yang bisa dimanfaatkan dan ancaman yang perlu
diatasi, serta kekuatan dan kelemahan yang perlu dioptimalkan
atau diperbaiki. Dengan memahami lingkungan dan kondisi
yang mempengaruhi organisasi, perencanaan manajemen
membantu dalam merancang rencana yang realistis dan adaptif.

Selain itu, dalam perencanaan manajemen, strategi
menjadi elemen sentral. Strategi adalah pendekatan yang lebih
besar yang ditentukan untuk mencapai tujuan dan visi
organisasi. Strategi bisa mencakup pengembangan produk,
ekspansi pasar, diversifikasi bisnis, atau fokus pada efisiensi
operasional. Penentuan strategi ini memerlukan analisis
mendalam tentang lingkungan industri, persaingan, tren pasar,
dan keunggulan kompetitif organisasi.

Perencanaan manajemen juga melibatkan pengaturan
sumber daya yang tepat untuk menjalankan tindakan-tindakan
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BAB
PENGORGANISASIAN

A. Pengertian Pengorganisasian

Pengorganisasian dalam konteks manajemen merujuk
pada proses merancang, mengatur, dan membangun struktur
organisasi yang efisien untuk mencapai tujuan dan tujuan
organisasi dengan cara yang terbaik (Nugroho, D. A.2017). Ini
melibatkan mengelompokkan tugas-tugas, tanggung jawab, dan
sumber daya secara sistematis agar pekerjaan dapat
dilaksanakan dengan efektif dan efisien.

Menurut Nugroho, D. A. (2017). Pengorganisasian
melibatkan beberapa aspek penting:

1. Pembagian Tugas dan Tanggung Jawab: Dalam
pengorganisasian, tugas dan tanggung jawab diidentifikasi
dan diberikan kepada anggota organisasi. Ini melibatkan
menguraikan apa yang harus dilakukan, oleh siapa, dan pada
tingkat mana.

2. Pengelompokan dan Koordinasi: Tugas-tugas yang serupa
atau terkait dikelompokkan bersama untuk membentuk unit
atau departemen. Ini memungkinkan koordinasi yang lebih
baik antara anggota tim yang memiliki tanggung jawab
serupa.

3. Pembuatan Struktur Hierarki: Pengorganisasian juga
melibatkan pembuatan struktur hierarki, dengan pengaturan
yang jelas dari atas ke bawah. Ini menunjukkan alur
tanggung jawab dan pelaporan, serta pembagian wewenang
dan pengambilan keputusan.
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BAB

PENGARAHAN DAN
MOTIVASI

A. Pengertian Pengarahan dan Motivasi

Pengarahan (atau directing) adalah salah satu fungsi
manajemen yang melibatkan memberikan arahan, panduan, dan
instruksi kepada anggota tim atau karyawan dalam organisasi
(Djadjuli, D. (2018). Tujuannya adalah untuk mengarahkan
upaya individu atau kelompok ke arah pencapaian tujuan
organisasi. Pengarahan mencakup memberikan instruksi
tentang tugas yang harus dilakukan, memberikan target yang
jelas, mengkomunikasikan harapan, dan memastikan koordinasi
dalam pelaksanaan tugas.

Pengarahan adalah fungsi manajemen yang melibatkan
memberikan arahan, panduan, dan instruksi kepada anggota
tim untuk mencapai tujuan organisasi. Ini melibatkan penetapan
tujuan, penugasan tugas, komunikasi yang jelas, pengawasan,
dan koordinasi. Pengarahan membantu memastikan bahwa
individu atau kelompok bekerja menuju pencapaian tujuan
secara terarah dan terorganisir.

Menurut Djadjuli, D. (2018). Proses pengarahan
melibatkan beberapa langkah:

1. Penetapan Tujuan: Menetapkan tujuan yang spesifik dan
terukur untuk individu atau kelompok.

2. Penugasan Tugas: Memberikan tugas, tanggung jawab, dan
wewenang kepada anggota tim yang sesuai dengan
kompetensi mereka.
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DALAM
ORGANISASI

Pengertian Komunikasi dalam Organisasi

Komunikasi dalam Organisasi adalah proses pertukaran
informasi, gagasan, pandangan, dan instruksi antara individu
atau kelompok dalam suatu organisasi (Sulaksono, 2015).. Ini
adalah elemen kunci dalam menjalankan operasi yang efektif
dan memastikan kolaborasi yang baik di antara anggota tim,
departemen, dan level hierarki yang berbeda dalam suatu
entitas.

Komunikasi dalam organisasi melibatkan berbagai
bentuk komunikasi, seperti komunikasi verbal, tulisan,
nonverbal, dan digital. Tujuan utamanya adalah untuk
menyampaikan informasi yang jelas, menghindari kebingungan,
memfasilitasi pemahaman yang akurat, dan memastikan bahwa
pesan-pesan yang dikirimkan diterima dengan benar.

Menurut Sulaksono (2015). Beberapa komponen penting
dari komunikasi dalam organisasi meliputi:

1. Pengirim (Sender): Orang atau pihak yang menginisiasi
pesan atau informasi yang akan disampaikan kepada
penerima.

2. Pesan (Message): Informasi atau gagasan yang hendak
dikomunikasikan oleh pengirim kepada penerima.

3. Media Komunikasi (Channel): Metode atau jalur yang
digunakan untuk menyampaikan pesan, seperti tatap muka,
email, laporan tertulis, dan sebagainya.

4. Penerima (Receiver): Orang atau pihak yang menerima dan
memproses pesan yang dikirimkan oleh pengirim.



BAB
TIM DAN

KERJASAMA

A. Pengertian dan Pembentukan tim kerja.

Tim adalah kelompok individu yang bekerja bersama
dalam kerangka kerja yang terstruktur untuk mencapai tujuan
bersama. Tim dapat terdiri dari beberapa anggota yang memiliki
keterampilan, pengetahuan, dan peran yang berbeda-beda, yang
saling melengkapi untuk mencapai hasil yang lebih baik
daripada yang dapat dicapai oleh individu secara terpisah. Tim
kerja biasanya dibentuk untuk menyelesaikan tugas yang
kompleks, memecahkan masalah, atau mengatasi tantangan
tertentu. Keberhasilan tim tergantung pada kolaborasi yang
kuat, komunikasi yang efektif, dan keterlibatan aktif dari setiap
anggota tim. Tim yang baik mampu beradaptasi dengan
perubahan, memanfaatkan keahlian unik masing-masing
anggota, dan menghasilkan solusi yang kreatif dan inovatif.

Tim kerja adalah kelompok individu yang bekerja
bersama untuk mencapai tujuan bersama dengan membagi
tugas, sumber daya, dan tanggung jawab (Wijoyo, H. 2021).. Tim
kerja memiliki dinamika yang unik karena anggotanya bekerja
secara kolaboratif, ~menggabungkan keterampilan dan
pengetahuan mereka untuk mencapai hasil yang lebih besar
daripada yang dapat dicapai oleh individu secara sendiri.

Pembentukan tim kerja melibatkan beberapa tahapan
penting untuk memastikan bahwa tim memiliki struktur, tujuan,
dan dinamika yang sehat. Berikut adalah tahapan-tahapan
dalam pembentukan tim kerja menurut Wijoyo, H. (2021) :
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BAB
PENGAMBILAN

KEPUTUSAN

A. Pengertian Pengambilan Keputusan

Pengambilan keputusan adalah proses pemilihan
alternatif tindakan dari beberapa pilihan yang tersedia
berdasarkan evaluasi informasi, tujuan, risiko, dan konsekuensi
yang terlibat (Rahmawati, R dkk 2022).. Ini adalah proses inti
dalam manajemen dan pengaturan bisnis yang melibatkan
pemilihan opsi terbaik yang akan membantu mencapai tujuan
organisasi atau individu.

Pengambilan keputusan melibatkan langkah-langkah
seperti mengidentifikasi masalah atau peluang, mengumpulkan
informasi relevan, menganalisis konsekuensi dari setiap
alternatif, mengevaluasi risiko, mempertimbangkan nilai-nilai
dan tujuan yang terlibat, serta memilih tindakan yang paling
sesuai dengan situasi dan kebutuhan.

Keputusan yang diambil dapat berkisar dari keputusan
kecil sehari-hari hingga keputusan strategis jangka panjang yang
berdampak pada arah dan pertumbuhan organisasi.
Keterampilan pengambilan keputusan yang baik melibatkan
kemampuan untuk memahami informasi yang relevan,
memperhitungkan dampak jangka panjang dari keputusan
tersebut, dan berani mengambil risiko ketika diperlukan.

Pengambilan keputusan adalah proses yang terjadi di
semua tingkatan organisasi dan dalam berbagai konteks,
termasuk lingkungan bisnis, pemerintahan, pendidikan, dan
kehidupan pribadi. Keputusan dapat bersifat rutin, seperti
memilih strategi pemasaran untuk produk baru, atau bisa
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Pengertian Manajemen Operasioanl

Manajemen Operasional adalah cabang dari manajemen
yang berfokus pada perencanaan, pengorganisasian,
pengendalian, dan pengawasan aktivitas-aktivitas operasional
sehari-hari dalam sebuah organisasi (Aditama, R. A. (2020).
Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa proses operasional
berjalan efisien, efektif, dan sesuai dengan tujuan serta standar
yang ditetapkan.

Manajemen operasional melibatkan berbagai aspek,
termasuk produksi, pengadaan, distribusi, pengendalian
kualitas, serta manajemen rantai pasok. Ini berfokus pada
bagaimana sumber daya organisasi, seperti tenaga kerja,
peralatan, bahan baku, dan teknologi, dapat digunakan secara
optimal untuk menghasilkan produk atau layanan yang
memenuhi kebutuhan pelanggan dan mencapai tujuan
organisasi.

Dalam konteks produksi, manajemen operasional
berkaitan dengan perencanaan jadwal produksi, alokasi sumber
daya, pengendalian kualitas, dan peningkatan efisiensi dalam
proses manufaktur. Dalam pengadaan, fokusnya adalah pada
pemilihan pemasok, negosiasi kontrak, dan manajemen
persediaan untuk memastikan pasokan yang konsisten dan
biaya yang optimal.

Selain itu, manajemen operasional juga melibatkan
pengembangan prosedur operasional standar (SOP) yang jelas,
pemantauan kinerja, dan identifikasi area untuk perbaikan
terus-menerus. Dengan menggunakan pendekatan yang
sistematis dan berfokus pada detail operasional, manajemen
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A. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen Sumber Daya Manusia (HRM) adalah
pendekatan yang terstruktur dan strategis dalam mengelola
aspek-aspek yang berkaitan dengan tenaga kerja di dalam suatu
organisasi (Arifuddin, A.dkk, 2023). Tujuannya adalah untuk
mengoptimalkan kontribusi karyawan dalam mencapai tujuan
organisasi, sambil memperhatikan kebutuhan dan kesejahteraan
mereka. HRM melibatkan perencanaan, pengembangan,
perekrutan, pelatihan, penghargaan, dan manajemen performa
karyawan.

Aspek-aspek utama dari Manajemen Sumber Daya

Manusia menurut Arifuddin, A.dkk, (2023). meliputi:

1. Perencanaan SDM: Merupakan tahap awal di mana
organisasi merencanakan kebutuhan tenaga kerja yang sesuai
dengan tujuan dan strategi bisnis. Ini melibatkan identifikasi
keahlian dan jumlah karyawan yang diperlukan untuk
mendukung operasi dan pertumbuhan organisasi.

2. Perekrutan dan Seleksi: Ini melibatkan proses mencari,
menarik, dan memilih karyawan yang sesuai dengan
kebutuhan organisasi. Upaya ini termasuk penulisan
deskripsi pekerjaan, iklan pekerjaan, wawancara, tes, dan
pemilihan individu yang paling cocok dengan budaya dan
tuntutan perusahaan.

3. Pelatihan dan Pengembangan: Ini mencakup upaya untuk
meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan kompetensi
karyawan melalui pelatihan, pengembangan, dan program
pembelajaran kontinu. Tujuannya adalah meningkatkan
kinerja individu dan tim.
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1 2 KINERJA

A. Pengertian Pengendalian dan Pengukuran Kinerja

Pengendalian kinerja merupakan suatu proses yang
dirancang untuk memastikan bahwa kinerja organisasi atau
individu berada dalam jalur yang sesuai dengan tujuan dan
standar yang telah ditetapkan sebelumnya. Tujuan utama dari
pengendalian kinerja adalah untuk memonitor dan menilai
apakah pencapaian dan hasil sesuai dengan harapan, serta
mengambil tindakan korektif jika ditemukan penyimpangan
(Merchant, K. A., & Van der Stede, W. 2014)..

Pengendalian kinerja melibatkan pembandingan antara
hasil yang dicapai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Jika
terdapat perbedaan antara hasil aktual dan harapan, langkah-
langkah korektif dapat diambil untuk memastikan bahwa
kinerja akan sejalan dengan rencana yang telah ditetapkan.
Proses ini melibatkan pengumpulan data, analisis,
pembandingan, dan tindakan perbaikan.

Menurut Merchant, K. A., & Van der Stede, W. (2014). Ada
beberapa langkah yang umumnya dilakukan dalam proses
pengendalian kinerja:

1. Pengukuran Kinerja: Data yang berkaitan dengan
pencapaian hasil dan tujuan diumpamakan, seperti angka
penjualan, tingkat produksi, atau pencapaian target lainnya.

2. Pembandingan: Hasil aktual kemudian dibandingkan
dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Ini
membantu mengidentifikasi apakah ada penyimpangan atau
perbedaan yang signifikan.
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A. Pengertian Manajemen perubahan

Manajemen perubahan adalah suatu pendekatan
sistematis dan terencana untuk mengelola perubahan dalam
organisasi dengan tujuan mencapai transformasi yang sukses
dan berkelanjutan (Akhiruddin, A. A. 2020). Tujuan utama
manajemen perubahan adalah mengelola dampak perubahan
terhadap individu, tim, dan organisasi secara keseluruhan,
sehingga mencapai tujuan strategis yang diinginkan.

Dalam konteks manajemen perubahan, beberapa poin
penting perlu diperhatikan menurut Akhiruddin, A. A. (2020):
1. Pengenalan Perubahan: Organisasi perlu memiliki

pemahaman yang jelas tentang alasan dan tujuan di balik
perubahan yang diusulkan. Ini melibatkan
mengkomunikasikan secara efektif mengapa perubahan
diperlukan dan bagaimana hal itu akan membantu organisasi
mencapai tujuan lebih baik.

2. Pemahaman Dampak Individu: Manajemen perubahan
mengakui bahwa setiap individu dalam organisasi akan
merespons perubahan dengan cara yang berbeda. Oleh
karena itu, penting untuk memahami bagaimana perubahan
tersebut akan memengaruhi karyawan secara pribadi dan
emosional.

3. Keterlibatan dan Partisipasi: Melibatkan karyawan dalam
proses perubahan dapat meningkatkan penerimaan dan
keterlibatan mereka. Keterlibatan ini dapat melalui
komunikasi terbuka, melibatkan karyawan dalam
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Pengertian Inovasi dan Perannya dalam Perkembangan
Organisasi

Pengertian inovasi merujuk pada konsep perubahan atau
penyempurnaan yang signifikan dalam cara suatu produk,
layanan, proses, atau strategi dihasilkan atau dijalankan

(Saragih, R. (2017). Inovasi melibatkan pengenalan ide-ide baru,

pendekatan yang kreatif, teknologi mutakhir, atau proses yang

lebih efisien untuk menciptakan nilai tambah atau memberikan
solusi yang lebih baik. Inovasi bisa terjadi dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam bisnis, ilmu pengetahuan,
teknologi, dan sosial.

Menurur Saragih, R. (2017). Inovasi dapat mencakup
berbagai hal, seperti:

1. Inovasi Produk: Perubahan atau pengembangan baru dalam
produk atau layanan yang dapat menghadirkan manfaat
lebih kepada pelanggan atau pengguna.

2. Inovasi Proses: Meningkatkan atau mengubah cara
operasional atau proses bisnis yang dapat menghasilkan
efisiensi, penghematan waktu, atau kualitas yang lebih baik.

3. Inovasi Teknologi: Penerapan teknologi baru atau
pembaruan teknologi yang ada untuk menciptakan solusi
yang lebih canggih dan efektif.

4. Inovasi Bisnis: Mengembangkan model bisnis baru atau
mengubah cara bisnis dijalankan yang dapat membuka
peluang baru atau menciptakan nilai tambah.
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